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Low student participation in science learning at Madrasah Ibtidaiyah remains a significant challenge that 
can affect both the learning process and students’ academic achievement. This study aimed to examine the 
effectiveness of transforming science instruction through simple practicum activities in enhancing student 
engagement. A quantitative approach was employed using a pre-experimental one-group pretest-posttest 
design. The participants were 30 fifth-grade students selected through purposive sampling. Data were 
collected through observation, questionnaires, interviews, and documentation, and were analyzed using 
descriptive and inferential statistics. The findings revealed that the implementation of simple practicum 
activities significantly improved students’ active participation in science learning. Students showed greater 
willingness to ask questions, express their opinions, collaborate with peers, and participate in hands-on 
activities. Observational data indicated an increase in the number of students categorized as active and 
highly active following the intervention. In addition, interview and documentation results demonstrated 
that students became more enthusiastic, confident, and engaged throughout the learning process. These 
findings suggest that the transformation of science learning through simple practicum activities is effective 
in increasing student engagement and fostering a more interactive, contextual, and student-centered 
learning environment at Madrasah Ibtidaiyah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi perkembangan zaman (Abdillah, et al., 2024). Dalam konteks pendidikan dasar, 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam menanamkan pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap ilmiah kepada peserta didik sejak dini, khususnya melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

(Arief, et al., 2021). Pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga 

menekankan proses ilmiah seperti mengamati, mencoba, menanya, dan menyimpulkan. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran IPA di MI seharusnya mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, kreatif, dan 

bermakna bagi siswa (Siregar et al., 2020). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran IPA di MI masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Banyak guru masih menggunakan metode ceramah yang bersifat satu arah sehingga 

siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Adawiyah et al., 

2025). Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran IPA sering dianggap sulit dan membosankan oleh siswa. 

Di sisi lain, teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami apabila siswa 

terlibat secara langsung dalam pengalaman belajar melalui praktik dan eksplorasi (Putri, et al., 2025).  Dengan 

demikian, terdapat kesenjangan antara teori pembelajaran aktif dengan fakta sosial yang terjadi di sebagian 

besar MI, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran IPA yang masih berpusat pada guru. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di MI adalah 

melalui praktikum sederhana. Praktikum sederhana memungkinkan siswa melakukan percobaan secara 

langsung menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan 

keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, serta sikap aktif dalam pembelajaran. Praktikum 

https://doi.org/10.70716/josme.v2i2.594
https://ejournal.publine.or.id/index.php/josme/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Journal of Science and Mathematics Education 

Vol. 2, No.2, June 2026, pp. 66-72 

 

 67 

 Faizin et al (Transformasi Pembelajaran IPA di MI melalui Praktikum Sederhana…) 

sederhana juga dinilai lebih efektif diterapkan di MI karena tidak memerlukan laboratorium lengkap maupun 

biaya yang besar (Arvianti, et al., 2024).  

Penelitian mengenai pembelajaran IPA melalui praktikum sebenarnya telah banyak dilakukan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode praktikum dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, motivasi belajar, serta keterampilan proses sains (Candra, et al., 2020). Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa penggunaan media eksperimen sederhana mampu meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut lebih berfokus 

pada peningkatan hasil belajar kognitif dan dilakukan pada jenjang sekolah umum. Selain itu, masih sedikit 

penelitian yang secara khusus membahas transformasi pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah melalui 

praktikum sederhana sebagai upaya menciptakan siswa yang lebih aktif dalam konteks pendidikan madrasah. 

Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang menitikberatkan pada transformasi 

pembelajaran IPA berbasis praktikum sederhana untuk meningkatkan keaktifan siswa di lingkungan MI 

(Pepilina, et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi pembelajaran IPA melalui 

praktikum sederhana dapat meningkatkan keaktifan siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas praktikum sederhana dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa (Padila, et al., 2025). 

Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa praktikum sederhana dapat menjadi solusi inovatif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di MI. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan 

percobaan, siswa akan lebih aktif bertanya, berdiskusi, mengamati, dan menyimpulkan hasil pembelajaran 

(Andriani, et al., 2026). Aktivitas tersebut mampu membangun pengalaman belajar yang konkret sehingga 

siswa lebih mudah memahami konsep IPA. Di samping itu, pembelajaran berbasis praktikum sederhana juga 

dapat mengubah paradigma pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered.  

Penelitian ini penting dilakukan karena kualitas pembelajaran IPA di MI perlu terus ditingkatkan agar 

mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir ilmiah, kreatif, dan aktif. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pembelajaran 

IPA di tingkat MI, sekaligus menjadi referensi praktis bagi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

praktikum sederhana. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi solusi terhadap 

permasalahan rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA sehingga tujuan pendidikan yang 

berkualitas dapat tercapai secara optimal (Hasana, et al.,2025). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (pre-experimental 

design) tipe one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

mengkaji pengaruh transformasi pembelajaran IPA melalui praktikum sederhana terhadap peningkatan 

keaktifan siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) (Zendrato, et al., 2025). Dalam desain tersebut, siswa diberikan 

pengukuran awal (pretest) untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar sebelum perlakuan, kemudian 

mengikuti pembelajaran IPA berbasis praktikum sederhana, dan selanjutnya diberikan pengukuran akhir 

(posttest). Perbedaan hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan efektivitas penerapan praktikum sederhana dalam meningkatkan keaktifan siswa 

(Utaminingsih, et al., 2020).  

Subjek penelitian adalah siswa kelas V MI yang berjumlah 30 orang pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan bahwa siswa kelas V telah memiliki kemampuan kognitif dan keterampilan dasar yang 

memadai untuk melaksanakan kegiatan praktikum sederhana secara mandiri maupun berkelompok. Seluruh 

siswa dalam kelas dijadikan subjek penelitian sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi 

keaktifan belajar siswa secara menyeluruh (Rahmawati, et al., 2025).  

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam empat tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan yang 

meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, penyusunan instrumen penelitian, validasi instrumen oleh 

ahli, serta penyediaan alat dan bahan praktikum. Tahap kedua adalah pelaksanaan pretest dan observasi 

awal untuk memperoleh data mengenai tingkat keaktifan siswa sebelum diberikan perlakuan 

(Mahlianurrahman, et al., 2020). Tahap ketiga adalah pelaksanaan pembelajaran IPA melalui praktikum 

sederhana selama empat kali pertemuan. Pada tahap ini guru menerapkan pembelajaran berbasis aktivitas 
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dengan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan eksperimen. Setiap kelompok siswa melakukan 

pengamatan, pencatatan hasil percobaan, diskusi, dan penyampaian hasil temuan di depan kelas. Tahap 

keempat adalah pelaksanaan posttest, pengisian angket respons siswa, serta pengumpulan dokumentasi 

penelitian (Masus, ET AL., 2020). 

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan praktikum disesuaikan dengan materi IPA yang 

dipelajari serta mudah ditemukan di lingkungan sekitar sekolah. Beberapa bahan yang digunakan antara lain 

air, gelas plastik, lilin, kertas, balon, magnet, penggaris, dan benda-benda sederhana lainnya yang 

mendukung pelaksanaan eksperimen. Penggunaan alat dan bahan sederhana dimaksudkan agar kegiatan 

praktikum dapat dilaksanakan secara efektif, ekonomis, dan mudah direplikasi oleh guru di Madrasah 

Ibtidaiyah. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi keaktifan siswa, angket respons siswa, dan 

dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung berdasarkan indikator keaktifan belajar yang meliputi kemampuan bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, melakukan kegiatan 

praktikum, serta bekerja sama dengan teman kelompok. Angket digunakan untuk memperoleh data 

mengenai tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA melalui praktikum sederhana. Dokumentasi berupa 

foto kegiatan, catatan lapangan, dan arsip pembelajaran digunakan sebagai data pendukung. Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian divalidasi oleh dua dosen bidang pendidikan IPA dan satu guru kelas untuk 

memastikan kesesuaian isi instrumen dengan tujuan penelitian (Barus, et al., 2025). Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan 

untuk merekam tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran IPA berbasis praktikum sederhana. 

Angket diberikan setelah seluruh perlakuan selesai untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran 

yang telah diterapkan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan 

memberikan gambaran mengenai pelaksanaan penelitian di lapangan. Data yang dikumpulkan berupa skor 

keaktifan siswa, skor respons siswa terhadap pembelajaran, serta data pendukung berupa dokumentasi 

kegiatan (Nuzula, et al., 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, persentase, dan kategori tingkat keaktifan siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui distribusi 

data (Tupen, et al., 2025). Setelah memenuhi asumsi normalitas, dilakukan uji paired sample t-test untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan tingkat keaktifan siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

IPA melalui praktikum sederhana. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dan 

menentukan efektivitas transformasi pembelajaran IPA melalui praktikum sederhana dalam meningkatkan 

keaktifan siswa Madrasah Ibtidaiyah (Nurfadillah, et al., 2024). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran IPA 

Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang rendah 

dalam pembelajaran IPA. Aktivitas belajar masih didominasi oleh guru melalui metode ceramah sehingga 

siswa cenderung menjadi pendengar pasif. Pada saat guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa 

yang bersedia menjawab. Sebagian besar siswa memilih diam dan menunggu arahan dari guru.  

Setelah diterapkan pembelajaran berbasis praktikum sederhana, terjadi perubahan yang cukup 

signifikan. Siswa mulai terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mereka terlihat antusias ketika 

melakukan percobaan, mengamati fenomena yang terjadi, serta mencatat hasil pengamatan pada lembar 

kerja yang telah disediakan. Keterlibatan siswa tidak hanya tampak pada saat pelaksanaan praktikum, tetapi 

juga ketika sesi diskusi dan presentasi hasil percobaan berlangsung. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa pada setiap pertemuan. Pada awal 

penelitian hanya sebagian kecil siswa yang aktif mengikuti pembelajaran, sedangkan pada akhir penelitian 

sebagian besar siswa terlibat secara langsung dalam seluruh tahapan pembelajaran. 

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran IPA 

Kategori Sebelum(%) Sesudah(%) 

Sangat Aktif 10 40 
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Kategori Sebelum(%) Sesudah(%) 

Aktif 20 43 

Cukup Aktif 37 13 

Kurang Aktif 33 4 

Peningkatan Kemampuan Bertanya dan Mengemukakan Pendapat 

Salah satu indikator keaktifan belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan tersebut masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa 

merasa ragu untuk berbicara di depan kelas karena takut memberikan jawaban yang salah. 

Penerapan praktikum sederhana memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu. Ketika siswa menemukan perbedaan hasil percobaan antar kelompok, mereka terdorong 

untuk mengajukan pertanyaan kepada guru maupun kepada teman sekelompoknya. Kondisi ini menciptakan 

interaksi yang lebih dinamis dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Hasil pengamatan selama penelitian 

menunjukkan peningkatan frekuensi bertanya dan mengemukakan pendapat pada setiap pertemuan. 

Tabel 2. Kemampuan Bertanya dan Mengemukakan Pendapat 

Indikator Sebelum(%) Sesudah(%) 

Rata-rata siswa yang bertanya per pertemuan 5 siswa 19 siswa 

Rata-rata siswa yang menyampaikan pendapat 7 siswa 22 siswa 

Keberanian presentasi kelompok 40% 88% 

Peningkatan Kerja Sama dan Keterampilan Praktik Siswa 

Selain meningkatkan partisipasi dan kemampuan komunikasi, praktikum sederhana juga memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan kerja sama siswa. Kegiatan eksperimen menuntut siswa untuk bekerja 

dalam kelompok sehingga setiap anggota memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kegiatan 

praktikum. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada awal penelitian masih ditemukan beberapa kelompok yang 

belum mampu bekerja sama secara optimal. Sebagian siswa hanya mengandalkan teman yang dianggap lebih 

mampu. Namun setelah beberapa kali pelaksanaan praktikum, pembagian tugas dalam kelompok menjadi 

lebih terorganisasi dan seluruh anggota kelompok mulai berpartisipasi aktif. 

Tabel 3. Peningkatan Kerja Sama dan Keterampilan Praktik 

Indikator Sebelum(%) Sesudah(%) 

Kerja sama kelompok 58 89 

Ketepatan penggunaan alat 62 91 

Keterampilan melakukan percobaan 60 90 

Ketepatan mencatat hasil pengamatan 65 92 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran IPA melalui praktikum sederhana 

mampu meningkatkan keaktifan siswa secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

langsung siswa dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pengamatan, percobaan, dan 

pembuktian konsep secara langsung, mereka tidak lagi berperan sebagai penerima informasi pasif, melainkan 

sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya sendiri (Qolbi, et al., 2025). 

Peningkatan partisipasi siswa yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami ketika peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses menemukan konsep. Praktikum sederhana memberikan pengalaman 

konkret yang membantu siswa menghubungkan teori dengan fenomena nyata yang mereka amati (Nuai, et 

al., 2022).  

Temuan mengenai meningkatnya kemampuan bertanya dan mengemukakan pendapat menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis praktikum mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih demokratis dan 

komunikatif. Melalui kegiatan eksperimen, siswa memperoleh dasar empiris yang membuat mereka lebih 

percaya diri dalam menyampaikan ide dan hasil pengamatan. Selain itu, peningkatan kerja sama dan 
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keterampilan praktik memperlihatkan bahwa pembelajaran IPA tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, 

tetapi juga keterampilan sosial dan psikomotorik siswa (Juliandari, et al., 2025). Aktivitas kelompok yang 

terstruktur memungkinkan siswa belajar berkolaborasi, bertanggung jawab, dan menghargai pendapat orang 

lain. Oleh karena itu, praktikum sederhana dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam mewujudkan 

pembelajaran IPA yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah (Farida, et al., 

2024). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran IPA melalui praktikum sederhana 

mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Penerapan 

kegiatan praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pengamatan, percobaan, diskusi, dan penyimpulan hasil pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada 

meningkatnya keaktifan siswa yang ditunjukkan melalui keterlibatan yang lebih tinggi dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa lebih 

efektif dalam mendorong keterlibatan belajar dibandingkan pembelajaran yang didominasi metode ceramah. 

Selain meningkatkan partisipasi belajar, praktikum sederhana juga terbukti mampu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam bertanya, mengemukakan pendapat, dan berkomunikasi selama pembelajaran IPA 

berlangsung. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui kegiatan eksperimen mendorong munculnya rasa 

ingin tahu sehingga siswa lebih berani mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, serta 

mempresentasikan hasil pengamatan di depan kelas. Situasi pembelajaran yang interaktif tersebut 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa sejak dini. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa praktikum sederhana berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan kerja sama dan keterampilan praktik siswa. Melalui kegiatan kelompok, siswa belajar berbagi 

tugas, bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing, serta bekerja sama dalam menyelesaikan 

percobaan. Keterampilan menggunakan alat, melakukan pengamatan, mencatat data, dan menyimpulkan 

hasil percobaan juga mengalami peningkatan setelah penerapan pembelajaran berbasis praktikum. Dengan 

demikian, transformasi pembelajaran IPA melalui praktikum sederhana dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan, keterampilan sosial, dan keterampilan proses sains 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 
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